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 Abstrak 
Numerasi merupakan keterampilan mendasar yang 
krusial bagi setiap individu, namun siswa di Indonesia, 
termasuk Kabupaten Garut, sering menghadapi 
kesulitan dalam memahami numerasi. Untuk mengatasi 
hal ini, diperlukan peningkatan kompetensi guru dalam 
menyusun soal berbasis numerasi. Artikel ini 
menguraikan pelaksanaan workshop “Pembelajaran 
Numerasi di Sekolah Dasar” yang dilaksanakan oleh 
tim dosen dan mahasiswa Pendidikan Matematika 
Universitas Pendidikan Indonesia. Kegiatan ini 
dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi, bekerja sama dengan Institut Pendidikan 
Indonesia (IPI) Garut. Workshop mencakup 
penyampaian materi dan pendampingan penyusunan 
soal numerasi, melibatkan mahasiswa Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar IPI Garut dan guru sekolah dasar 
setempat. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
wawasan serta keterampilan peserta dalam 
merancang soal numerasi sesuai dengan konten, 
konteks, dan proses yang relevan. 

 
Abstract  
Numeracy is a crucial fundamental skill for every 
individual, but students in Indonesia, including Garut 
Regency, often face difficulties in understanding 
numeracy. To overcome this, it is necessary to increase 
teacher competence in developing numeracy-based 
questions. This article describes the implementation of the 
workshop ‘Numeracy Learning in Elementary Schools’ 
conducted by a team of lecturers and students of 
Mathematics Education Universitas Pendidikan Indonesia. 
This activity was carried out through planning, 
implementation and evaluation, in collaboration with the 
Indonesian Institute of Education (IPI) Garut. The 
workshop included material delivery and assistance in 
preparing numeracy questions, involving IPI Garut 
Elementary School Teacher Education students and local 
elementary school teachers. The evaluation results showed 
an increase in participants' insights and skills in designing 
numeracy questions according to relevant content, 
context, and process. 
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A. PENDAHULUAN 
Pada dunia pendidikan, numerasi sering dianggap sebagai keterampilan dasar 
yang sangat penting, khususnya pada tingkat sekolah dasar (Barokah et al., 
2024; Itu et al., 2024; Jamil et al., 2024). Meskipun numerasi dan kemampuan 
matematika memiliki dasar pengetahuan dan keterampilan yang sama, keduanya 
berbeda dalam penerapan dan pemberdayaan pengetahuan tersebut (Rahman 
et al., 2022; Ratnasari, 2020; Rizkiyah et al., 2023; Shabrina, 2022).  
Numerasi merujuk pada kemampuan memahami dan menggunakan konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, menjadikannya keterampilan 
fundamental yang harus dimiliki oleh setiap individu (Geary, 2011). Di tingkat 
pendidikan dasar, penguasaan numerasi sangat penting karena berfungsi 
sebagai fondasi bagi pemahaman konsep-konsep matematika yang lebih 
kompleks di jenjang pendidikan berikutnya (Ballin et al., 2022; Rehman et al., 
2023).  
Namun, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
konsep numerasi (Ansya & Mailani, 2024; Ardiyanto et al., 2024; 
Faiqotusshabrina et al., 2023; Upa et al., 2024), seperti yang terungkap dalam 
tes Program International Students Assesmen (PISA). Data dari empat survei PISA 
menunjukan bahwa kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia masih 
sangat rendah dibandingkan dengan negara peserta PISA lainnya (Ayuningtyas 
& Sukriyah, 2020). Pada tahun 2022, skor literasi matematika siswa Indonesia 
adalah 366, jauh di bawah rata-rata global sebesar 472 (Magfiroh et al., 
2024). Oleh karena itu, pemerintah perlu mengambil kebijakan untuk mengatasi 
masalah ini. 
Salah satu kebijakan yang diterapkan adalah Asesmen Kompetensi Minimum 
(AKM), yang merupakan bagian dari Asesmen Nasional oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. AKM bertujuan memberikan gambaran tentang 
kemampuan siswa dalam literasi membaca dan numerasi di setiap satuan 
pendidikan (Fauziah et al., 2021; Nurhikmah et al., 2021; Winata et al., 2021). 
Dengan harapan, penerapan AKM dapat meningkatkan kemampuan literasi 
digital siswa di sekolah dasar (Rohim, 2021). Guru, sebagai pilar utama dalam 
sistem Pendidikan, memainkan peran penting dalam pelaksanaan AKM secara 
efektif. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai mengenai konsep dan pelaksanaan AKM (Anas et 
al., 2021).  
Meskipun persiapan untuk AKM telah dilakukan, guru masih menghadapi kendala 
berupa kurangnya pemahaman tentang indikator pencapaian yang diharapkan 
(Ahmad et al., 2021). Masalah ini tidak hanya berdampak pada rendahnya hasil 
belajar matematika, tetapi juga mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah sehari-hari yang memerlukan pemahaman numerasi 
(Hazimah & Sutisna, 2023; Panglipur & Yana, 2023; Sinaga & Simanjorang, 
2024). Oleh karena itu, penting bagi para guru dan pemangku kepentingan untuk 
mencari solusi yang efektif guna mengatasi permasalahan ini.  
Salah satu tantangan utama adalah keterampilan guru dalam menyusun soal 
berbasis numerasi. Isu yang sering muncul dalam pembelajaran numerasi di 
sekolah dasar adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam 
menyusun soal yang dapat mengembangkan kemampuan numerasi siswa (Norfika 
Yuliandari & Hadi, 2020; Sinaga & Simanjorang, 2024). Soal-soal dalam 
pembelajaran seringkali berfokus pada penghafalan rumus atau prosedur, tanpa 
mengaitkannya dengan situasi nyata yang relevan bagi siswa Hal ini 
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menyebabkan siswa kesulitan dalam mengaplikasikan konsep yang telah 
dipelajari dalam konteks kehidupan nyata.  
Permasalahan terkait keterampilan guru dalam menyusun soal berbasis numerasi 
juga terjadi pada guru sekolah dasar di Kabupaten Garut, Jawa Barat. Kesulitan 
ini muncul akibat terbatasnya pemahaman guru terhadap konsep numerasi. 
Kondisi tersebut berdampak pada hambatan siswa di Kabupaten Garut dalam 
mengembangkan kemampuan numerasi. Penelitian terdahulu mengungkapkan 
bahwa rendahnya kemampuan numerasi siswa di wilayah ini sebagian besar 
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 
bidang terkait. Guru di Kabupaten Garut belum memperoleh pelatihan yang 
memadai mengenai metode pengajaran numerasi yang efektif, sehingga 
berdampak langsung pada rendahnya kemampuan siswa dalam bidang ini. Untuk 
meningkatkan kemampuan numerasi siswa, diperlukan intervensi yang berfokus 
pada peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan yang relevan, khususnya 
dalam menyusun soal berbasis numerasi, guna menciptakan proses pembelajaran 
yang lebih bermakna. 
Intervensi seperti pengembangan profesional guru, melalui workshop atau 
pelatihan, dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran yang lebih bermakna (Anita et al., 2024; 
Purnomo et al., 2024; Sam & Sulastri, 2024; Sulastri et al., 2020). Penelitian oleh 
Shofan Fiangga1, Siti M. Amin, Siti Khabibah, Rooselyna Ekawati, Nina Rinda 
Prihartiwi yang menunjukkan bahwa workshop yang berfokus pada keterampilan 
merancang soal berbasis numerasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika di sekolah dasar (Fiangga et al., 2019). Selain itu, penelitian Jemmy, 
dan Monang P. Sidabutar bahwa pelatihan yang disertai pendampingan 
berkelanjutan efektif dalam meningkatkan kemampuan guru. Oleh karena itu, 
kegiatan seperti workshop dan pelatihan harus terus didorong dan ditingkatkan 
untuk memberikan dampak positif yang lebih luas dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar (Jemmy & Sidabutar, 2024). 
Berdasarkan alternatif solusi berupa kegiatan workshop yang terbukti 
berdampak positif dalam meningkatkan kompetensi guru pada pembelajaran, 
maka solusi yang ditawarkan pada pengabdian ini adalah mengadakan 
workshop bertajuk “Pembelajaran Numerasi di Sekolah Dasar” untuk guru sekolah 
dasar di Kabupaten Garut. Pengadaan kegiatan workshop ini memiliki dua tujuan 
utama: 1) Meningkatkan pemahaman guru sekolah dasar di Kabupaten Garut 
terkait dengan kemampuan numerasi dalam pembelajaran matematika, dan 2) 
Mengembangkan kemampuan guru sekolah dasar di Kabupaten Garut dalam 
menyusun soal-soal berbasis numerasi.   
 
B. METODE 
Berdasarkan analisis dan situasi permasalahan yang terjadi di lapangan, maka 
dilaksanakan solusi yang akan dilakukan tim dosen dan mahasiswa Pendidikan 
Matematika, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Bandung berupa workshop 
“Pembelajaran Numerasi di Sekolah Dasar”, yang berlokasi di Kabupaten Garut, 
Jawa Barat. Adapun dua kegiatan inti yang dilakukan dalam workshop tersebut, 
yaitu penyampaian materi dan pendampingan penyusunan soal berbasis numerasi 
pada pembelajaran matematika di Institut Pendidikan Indonesia (IPI), Garut. Peserta 
workshop merupakan mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) IPI Garut 
yang berprofesi sebagai guru sekolah dasar dan guru sekolah dasar di Kabupaten 
Garut. Kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah sebagai bentuk 
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pengimplementasian ilmu yang dimiliki, yaitu berupa pemberian pendampingan 
penyusunan soal berbasis numerasi dalam pembelajaran matematika kepada guru 
sekolah dasar. Pengembangan kemampuan guru sekolah dasar, khususnya di 
Kabupaten Garut, dalam menyusun soal-soal berbasis numerasi ini sangatlah 
penting untuk memfasilitasi guru dalam mempelajari soal-soal matematika yang 
termuat pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengikuti aktivitas perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Uraian dari langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Pra Kegiatan 

Kegiatan perencanaan dimulai dari: 
a. Melakukan koordinasi dengan pihak mitra, yakni IPI Garut, terkait 

dengan pengadaan workshop numerasi pembelajaran matematika untuk 
guru sekolah dasar di Kabupaten Garut serta menentukan waktu dan 
tempat kegiatan.  

b. Melakukan diskusi dengan pihak IPI Garut terkait dengan masalah 
numerasi pada guru sekolah dasar di Kabupaten Garut, Jawa Barat, 
dalam rangka menyusun program workshop yang tepat.  

c. Mengadakan sosialisasi bahwa akan dilaksanakan kegiatan workshop 
“Pembelajaran Numerasi di Sekolah Dasar” kepada mahasiswa PGSD IPI 
Garut yang berprofesi sebagai guru sekolah dasar dan guru sekolah 
dasar di Kabupaten Garut melalui grup Whatsapp. 

d. Penyusunan kegiatan workshop “Pembelajaran Numerasi di Sekolah 
Dasar” untuk guru sekolah dasar di Kabupaten Garut. 

2. Kegiatan  
Adapun Tabel 1 mendeskripsikan susunan kegiatan workshop “Pembelajaran 
Numerasi di Sekolah Dasar” yang dilakukan pada program pengabdian ini.  

 
Tabel 1. Rangkaian Kegiatan Workshop  

“Pembelajaran Numerasi di Sekolah Dasar” 

Waktu Agenda Acara Narasumber 

09.00-09.40 Pembukaan Acara Petugas, Perwakilan 
dari UPI Bandung dan 
IPI Garut 

09.40-10.20 Sesi 1: Materi “Numerasi dalam 
Pembelajaran Matematika di 
Sekolah Dasar” 

Prof. Dr. Sufyani 
Prabawanto, M.Ed. 
(Dosen Pend. Mtk, UPI) 

10.20-11.00 Sesi 1: Materi “Asesmen 
Pembelajaran Numerasi di 
Sekolah Dasar” 

Prof. Dr. Tatang 
Herman, M.Ed. (Dosen 
Pend. Mtk, UPI) 

11.00-13.00 ISOMA - 

13.00-15.00 Sesi 2: Pendampingan 
Penyusunan Soal-soal Numerasi 
dalam Pembelajaran Matematika 
di Sekolah Dasar  

Tim dosen dan 
mahasiswa Pend. Mtk, 
UPI 

 
3. Evaluasi  

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini dilakukan menggunakan dua cara, 
yaitu wawancara dan dokumentasi tertulis. Dokumentasi tertulis dilakukan saat 
kegiatan workshop berlangsung, sementara wawancara dilakukan pasca 
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kegiatan. Dokumentasi tertulis adalah dokumentasi dari contoh soal-soal 
berbasis numerasi pada pembelajaran matematika yang disusun oleh guru-
guru sekolah dasar sebagai product atau hasil dari diadakannya workshop. 
Wawancara dilakukan kepada beberapa peserta guru untuk memberikan 
kesan dan pesan, serta masukan dari penyelenggaraan kegiatan workshop. 
Melalui kedua cara tersebut, diperoleh hasil yang komprehensif terkait dengan 
pengadaan workshop “Pembelajaran Numerasi di Sekolah Dasar” terhadap 
pengembangan kemampuan numerasi guru sekolah dasar di Kabupaten 
Gabut. Selain itu, hal tersebut juga menjadi bahan refleksi serta evaluasi bagi 
pihak penyelenggara program pengabdian ini.  

 
C. HASIL ATAU PEMBAHASAN  
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pengabdian melalui kegiatan workshop 
“Pembelajaran Numerasi di Sekolah Dasar” di Kabupaten Garut, Jawa Barat akan 
dibahas melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 

Pra Kegiatan 
Tahap persiapan diawali dari kegiatan penyusunan struktur kepanitiaan dan 
rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pada proses penyusunan rencana 
pelaksanaan kegiatan, dilakukan survei atau observasi lapangan untuk menentukan 
permasalahan yang perlu untuk ditentukan solusinya. Pada kegiatan ini, tim panitia 
dari Pendidikan Matematika UPI bersama dengan pihak mitra, yaitu IPI Garut 
berdiskusi mengenai kebutuhan guru sekolah dasar di Kabupaten Garut. Melalui 
kemitraan ini, pihak IPI Garut mengidentifikasi permasalahan utama yang terjadi di 
daerahnya, melalui sampel mahasiswa PGSD IPI Garut yang juga berprofesi 
sebagai guru sekolah dasar, serta beberapa guru yang berdinas di sekolah dasar 
di Kabupaten Garut.  
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa sebagian 
besar guru sekolah dasar, baik yang sedang menempuh program PGSD maupun 
yang sedang berdinas di sekolah, memiliki kesulitan dalam mempelajari serta 
mengajarkan soal-soal AKM matematika pada siswa. Soal-soal AKM ini pada 
dasarnya merupakan soal-soal berbasis numerasi pada pembelajaran matematika. 
Guru-guru memiliki kesulitan dalam mengembangkan soal-soal berbasis numerasi 
dalam matematika ini yang menjadi “alat” untuk meningkatkan kemampuan tersebut 
pada siswa sekolah dasar. Dari permasalahan ini dapat disimpulkan bahwa perlu 
adanya pembimbingan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada 
pengetahuan dan implementasi dari numerasi yang menjadi fokus pada AKM siswa 
di sekolah dasar. Pembimbingan ini diharapkan mampu mengatasi kesulitan guru 
dalam hal numerasi matematika dengan cara menambah wawasan guru pada 
numerasi serta meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun soal-soal berbasis 
numerasi matematika. Solusi yang dihadirkan ini juga diharapkan mampu 
meminimalisir kesulitan siswa sekolah dasar ketika berhadapan dengan soal-soal 
numerasi matematika, khususnya dalam pelaksanaan AKM.  
Setelah diperoleh gambaran tentang masalah yang terjadi pada guru sekolah 
dasar di Kabupaten Garut beserta solusinya, langkah selanjutnya adalah 
menentukan rencana kegiatan pengabdian dengan pihak mitra. Setelah melakukan 
koordinasi antara tim Pendidikan Matematika UPI dengan IPI Garut, maka 
diputuskanlah untuk mengadakan program pengabdian berupa workshop 
“Pembelajaran Numerasi di Sekolah Dasar.” Peserta dari kegiatan workshop ini 
adalah mahasiswa PGSD IPI Garut yang berprofesi sebagai guru sekolah dasar 
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dan guru sekolah dasar di Kabupaten Garut. Adapun waktu dilaksanakannnya 
workshop ini adalah 19 Juli 2024 dengan lokasi IPI Garut.  
Terakhir, yaitu pelaksanaan diskusi antara tim dosen dan mahasiswa Pendidikan 
Matematika UPI dengan pihak IPI Garut untuk menyusun rangkaian kegiatan. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, rangkaian kegiatan workshop ini terbagi 
menjadi dua kegiatan inti. Pertama, yaitu pematerian tentang numerasi pada 
pembelajaran matematika. Pematerian ini ditujukan untuk memberikan wawasan 
bagi guru tentang kemampuan numerasi, seperti pengertian, proses, konteks dan 
konten yang termuat dalam kemampuan tersebut. Pematerian berikutnya fokus 
pada asesmen kemampuan numerasi yang mencangkup wawasan tentang asesmen, 
jenjang level pada kemampuan numerasi matematika, serta asesmen pada soal-
soal AKM. Kedua pematerian masing-masing dilakukan oleh tim dosen Pendidikan 
Matematika UPI. Kedua, yaitu pendampingan penyusunan soal-soal AKM 
matematika berbasis numerasi. Pendampingan ini akan dilakukan bersama dengan 
tim dosen dan mahasiswa Pendidikan Matematika UPI.  
Kegiatan pengabdian berupa workshop “Pembelajaran Numerasi di Sekolah 
Dasar” dideskripsikan pada bagian selanjutnya. 

Kegiatan: Sesi 1, Pematerian “Numerasi pada Pembelajaran Matematika” 
Kegiatan pengabdian yang pertama adalah pematerian tentang numerasi dalam 
pembelajaran matematika. Pematerian ini disampaikan oleh tim dosen pendidikan 
matematika UPI. Pematerian yang pertama ini berdurasi 40 menit, dengan sesi 
pertama merupakan menyampaian materi dan sesi kedua adalah tanya-jawab 
dengan peserta workshop yaitu guru-guru sekolah dasar di Kabupaten Garut.  
Kegiatan ini dimulai dengan memberikan gambaran umum terkait dengan masalah 
kemampuan numerasi siswa di Indonesia, seperti rendahnya nilai rata-rata tes 
matematika siswa Indonesia pada level internasional yaitu PISA. Menanggapi 
masalah ini, pemateri pun menjelaskan beberapa peraturan yang dibuat oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia dalam mencari solusi terhadap 
rendahnya nilai siswa Indonesia pada tes internasional tersebut, salah satunya 
adalah melalui pengembangan kemampuan numerasi. Inti dari materi pemula ini 
bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada para peserta yang merupakan 
guru sekolah dasar tentang masalah yang sedang terjadi dan bagaimana peran 
guru kedepannya pada pengembangan kemampuan numerasi ini. 
Materi kedua fokus pada penjelasan teoretis tentang numerasi. Sebagai permulaan, 
pemateri menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ‘numerasi’ di kurikulum 
sekolah Indonesia merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematis melalui tiga proses berikut: merumuskan, menggunakan, dan 
menginterpretasikan. Adapun konten dalam literasi matematis ini meliputi: bilangan, 
aljabar, geometri dan pengukuran, serta data dan peluang. Keempat konten 
tersebut dapat diterapkan pada empat kategori konten yang berbeda, yaitu 
personal, sosial, pekerjaan, dan saintifik. Melalui pematerian ini, peserta yang 
merupakan guru-guru sekolah dasar memperoleh pengetahuan tentang apa itu 
kemampuan numerasi, bagaimana proses yang termuat dalam kemampuan 
tersebut, konten dan konteks apa saja yang dapat dipilih dalam mengembangkan 
kemampuan numerasi ini. 
Materi yang terakhir adalah memberikan contoh soal-soal berbasis numerasi yang 
dapat diterapkan di sekolah dasar. Pada kegiatan ini, pemateri dengan bantuan 
papan tulis mengajak para guru untuk bersama-sama menyelesaikan soal pada 
Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Contoh Soal Numerasi yang Disajikan oleh Pemateri  

Langkah pertama yang dilakukan pemateri untuk menyelesaikan soal tersebut 
adalah menggunakan contoh banyaknya kejadian salaman pada banyaknya orang 
yang terbatas. Misalnya, misal 2 orang (1 kali salaman), 3 orang (2+1 kali 
salaman), 4 orang (3+2+1 kali salaman), dan 5 orang (4+3+2+1 kali salaman). 
Dari percobaan ini, para guru diajak untuk mengidentifikasi pola yang ada hingga 
menemukan bahwa polanya adalah (n-1)+(n-2)+(n-3)+...+2+1, dengan n adalah 
banyaknya orang yang bersalaman. Sampai pada tahap ini, pemateri menjelaskan 
bahwa proses tersebut termasuk dalam proses “merumuskan”. Selanjutnya adalah 
proses “menggunakan”, yaitu menentukan banyaknya kejadian salam antara 21 
orang yang terlibat menggunakan pola yang didapat sebelumnya. Pada proses ini, 
para guru diajak untuk mensubstitusi 21 pada n sehingga diperoleh 
20+19+18+...+3+2+1. Untuk mempermudah perhitungan, pemateri mengarahkan 
guru menjumlahkan bilangan di sisi paling kiri dengan paling kanan, seperti 
20+1=21, 19+2=21, 18+3=21. Melalui percobaan ini, guru memahami bahwa 
jumlah kedua bilangan tersebut selalu 21, dengan banyaknya pasangan bilangan 
berjumlah 21 tersebut adalah 10, sehingga hasil akhirnya adalah 21x10=210. 
Proses terakhir adalah “menginterpretasi” hasil perhitungan, yaitu terdapat 210 
kejadian salaman. Gambar 2 berikut merupakan salah satu dokumentasi dari 
kegiatan yang telah diuraikan. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Contoh Penyelesaian Soal Numerasi  

Adapun beberapa contoh soal berbasis numerasi lainnya yang diberikan saat 
pematerian, seperti mengukur luas taman yang menggunakan konsep segitiga, 
menentukan pertumbuhan eceng gondok dengan konsep bilangan, dan menentukan 
luas maksimum kandang bebek yang dibatasi oleh pagar bambu dengan 
memanfaatkan konsep persegi panjang. Contoh-contoh soal berbasis numerasi 
tersebut diilustrasikan pada Gambar 3 di bawah ini. 
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Gambar 3. Contoh Soal-Soal Numerasi Lainnya yang Diberikan oleh Pemateri 

 
Kegiatan: Sesi 2, Pematerian “Asesmen Pembelajaran Numerasi di Sekolah 
Dasar” 
Setelah penyampaian materi mengenai numerasi dalam pembelajaran matematika 
di sekolah dasar, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang 
“Asesmen Pembelajaran Numerasi di Sekolah Dasar” oleh tim dosen Pendidikan 
Matematika UPI. Kegiatan ini juga berdurasi 40 menit, dengan sesi pertama berupa 
penyampaian materi dan sesi kedua berupa tanya-jawab dengan peserta 
workshop yang terdiri dari guru-guru sekolah dasar di Kabupaten Garut. 
Kegiatan dimulai dengan memberikan motivasi kepada para guru mengenai 
tantangan di masa depan, seperti mempersiapkan siswa untuk pekerjaan yang 
belum ada, menciptakan ide dan solusi untuk produk dan masalah yang belum 
teridentifikasi, serta menggunakan teknologi yang belum ditemukan. Motivasi ini 
bertujuan agar para guru menyadari peran penting mereka dalam mengantarkan 
siswa menghadapi masa depan dan pentingnya belajar sepanjang hayat bagi 
guru. 
Materi selanjutnya membahas peran penilaian, di mana guru perlu mengetahui 
tujuan pembelajaran, posisi siswa saat ini, dan langkah-langkah untuk mencapai 
tujuan tersebut. Penjelasan kemudian berlanjut pada konsep penilaian, dimensi 
penilaian (assessment for learning, assessment as learning, assessment of learning), 
dan prinsip penilaian pembelajaran. 
Guru juga diberikan pemahaman tentang perbedaan istilah numerasi dan literasi 
matematika. Numerasi mencakup kemampuan menggunakan konsep dan 
keterampilan numerik, spasial, grafik, statistik dan aljabar dalam berbagai konteks, 
termasuk evaluasi kritis, interpretasi, penerapan dan komunikasi informasi 
matematika. Numerasi juga dianggap sebagai kemampuan untuk mengakses, 
menggunakan, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan informasi dan ide-ide, 
untuk terlibat dalam dan mengelola tuntutan matematika dari berbagai situasi 
dalam kehidupan orang dewasa. Di Indonesia, istilah numerasi lebih umum 
digunakan dan diukur dalam AKM. 
Setelah memahami perbedaan istilah, materi dilanjutkan dengan penjelasan 
kompetensi dasar dalam numerasi, termasuk komunikasi, matematisasi, representasi, 
penalaran dan argumentasi, menyusun strategi pemecahan masalah, menggunakan 
bahasa dan operasi simbolik, serta menggunakan mathematical tools. Guru juga 
diperkenalkan pada area pembelajaran, fokus, kecakapan, dan kerangka 
pengembangan numerasi. Dalam refleksi, guru menyadari bahwa numerasi 
merupakan tanggungjawab setiap guru, bukan hanya guru matematika, dan 
penting untuk diterapkan di berbagai mata pelajaran. 
Guru kemudian diberikan materi tentang level dalam numerasi (level awal 1, level 
awal 2, level awal 3, level 1, dan level 2). Materi selanjutnya mencakup konteks 
AKM Numerasi, seperti personal, sosial budaya, dan saintifik serta level kognitif 
(knowing, applaying, dan reasoning) beserta contohnya. Di akhir materi disampaikan 
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contoh-contoh soal numerasi untuk membantu guru dalam mengembangkan soal-soal 
numerasi AKM dan mempersiapkan siswa agar terbiasa dengan jenis soal tersebut. 
Gambar 4 berikut merupakan salah satu dokumentasi dari kegiatan yang telah 
diuraikan. 

 

 
(a)                                                         (b) 

Gambar 4. Contoh Materi yang Diberikan: a) Level dalam Numerasi, b) Contoh Soal 
Numerasi 

 
Kegiatan: Sesi 2, Pendampingan Penyusunan Soal-Soal Numerasi 
Setelah pematerian yang disampaikan oleh tim dosen pendidikan matematika UPI, 
kegiatan selanjutnya adalah pendampingan penyusunan soal-soal berbasis 
numerasi untuk guru-guru sekolah dasar di Kabupaten Garut. Pendampingan ini 
dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa pendidikan matematika UPI. Sebelum 
memulai pendampingan penyusunan soal berbasis numerasi ini, tim dosen terlebih 
dahulu memberikan instruksi terkait dengan soal seperti apa yang dapat disusun 
oleh guru. Instruksinya adalah menyusun soal berdasarkan konten dan konteks yang 
terdapat pada numerasi. Terdapat empat konten, yaitu bilangan, aljabar, geometri 
dan pengukuran, serta data dan peluang. Masing-masing konten tersebut 
dikembangkan dalam empat konteks, yaitu personal, pekerjaan, sosial, dan 
ilmiah/saintifik. Instruksi penyusunan soal yang diberikan kepada para guru 
ditunjukan pada Gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Instruksi Penyusunan Soal Berbasis Numerasi 

 
Melalui instruksi penyusunan soal seperti pada Gambar 5, tim dosen dan mahasiswa 
Pendidikan Matematika UPI memberikan bimbingan pada guru-guru sekolah dasar 
dalam menyusun soal berbasis numerasi ini. Setiap guru boleh memilih satu konten 
matematika dan konteks masalah yang terdapat pada instruksi tersebut. Sebagai 
contoh, guru dapat memilih konten aljabar dengan konteks masalah ilmiah, atau 
konten geometri dengan konteks masalah yang berkaitan dengan pekerjaan. Selain 
menyusun soal, guru pun diminta untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
soal yang dibuatnya dan disesuaikan dengan langkah penyelesaian pada 
numerasi, yaitu formulasi, penerapan, dan interpretasi. Gambar 6 berikut ini 
mengilustrasikan contoh soal-soal berbasis numerasi yang disusun oleh guru dengan 
pendampingan dari tim dosen dan mahasiswa.  

 

 

 
Gambar 6. Contoh Soal-Soal Berbasis Numerasi yang Disusun oleh Guru 

Pasca Kegiatan: Evaluasi dan Kendala 
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Pasca kegiatan workshop numerasi dalam pembelajaran matematika yang 
dilakukan ini adalah kegiatan evaluasi untuk mengukur efektifitas dari kegiatan 
yang telah dilakukan kepada peserta workshop yang merupakan guru sekolah 
dasar di Kabupaten Garut. Kegiatan evaluasi ini dilakukan dengan melihat hasil 
pekerjaan guru-guru sekolah dasar berupa soal-soal berbasis numerasi yang 
dikembangkannya, seperti pada Gambar 6, dan wawancara pada beberapa guru 
untuk memberikan komentarnya terhadap kegiatan workshop yang telah dilakukan. 
Berikut adalah beberapa kutipan wawancara guru. 

Guru 1 : Pemateriannya sangat bagus, menambah ilmu tentang numerasi. 
Lalu tadi juga diberikan contoh soalnya, jadi ada gambaran 
tentang soal-soal numerasi itu seperti apa. 

Guru 2 : Bagus, membuka wawasan juga tentang soal-soal numerasi ya. Tadi 
yang paling menarik itu tentang jabat tangan, ternyata dari 
masalah sederhana dapat dijadikan soal-soal matematika. 

Guru 3 : Pemateriannya menarik, jadi tahu apa itu numerasi, lalu jenis 
soalnya seperti apa. Kemudian, menyadarkan juga tentang konsep-
konsep matematika yang sederhana tapi ternyata masih banyak 
kekeliruan. Saat penyusunan soal juga, mungkin yang susah itu 
memilih masalahnya ya agak bingung, tapi bermanfaat sekali untuk 
mengembangkan soal-soal nanti ke depannya.  

Guru 4 : Menambah wawasan tentang numerasi, khususnya tentang bentuk-
bentuk soalnya. Ternyata soal-soal numerasi ini tidak selalu panjang 
lebar, terus juga sulit, tapi justru diterapkan di masalah-masalah 
sehari-hari. Saat buat soal juga mungkin kendala di konteksnya ya 
karena tidak terbiasa, tapi tadi terbantu juga oleh teman-teman 
mahasiswa. 

Berdasarkan komentar dari para guru yang merupakan peserta workshop, dapat 
dikatakan bahwa kegiatan workshop tentang numerasi memberikan dampak positif 
bagi wawasan guru-guru di Kabupaten Garut yang hadir. Wawasan yang 
diperoleh guru utamanya adalah kajian tentang numerasi (proses, konten, dan 
konteks), serta pengalaman dalam menyusun soal-soal berbasis numerasi. Tabel 2 
di berikut mendeskripsikan capaian kegiatan pengabdian yang dilihat berdasarkan 
kendala yang dialami guru terkait dengan soal-soal numerasi sebelum/pra-
workshop dengan Solusi dan pengetahuan yang diperoleh oleh guru pasca 
workshop. 
 

Tabel 2. Pencapaian Kegiatan Pengabdian terhadap Pengetahuan Guru tentang 
Numerasi Pra- dan Pasca Workshop 

Pra-workshop Pasca workshop 

Guru-guru sekolah dasar di 
Kabupaten Garut memiliki 
pengetahuan yang minim tentang 
numerasi dalam pembelajaran 
matematika. 

Melalui pematerian pada Sesi 1, guru-guru 
memperoleh pengetahuan tentang numerasi 
secara rinci, mulai dari definisi, konten 
matematika, konteks masalah, serta tahapan 
proses yang harus dilalui siswa dalam 
menyelesaian soal-soal berbasis numerasi 
(formulasi, penerapan, dan interpretasi).  

Guru-guru sekolah dasar di 
Kabupaten Garut memiliki 
pengetahuan yang minim tentang 

Melalui pematerian pada Sesi 1, guru-guru 
memperoleh pengetahuan tentang fungsi 
asesmen (for learning, as learning, dan of 
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asesmen soal-soal AKM, yang 
mana soal-soal tersebut berbasis 
numerasi. 

learning), serta level kemampuan numerasi 
yang menjadi arahan dalam menilai 
kemampuan numerasi siswa. 

Guru-guru sekolah dasar di 
Kabupaten Garut memiliki 
kesulitan dalam mengembangkan 
soal-soal berbasis numerasi 
dalam pembelajaran 
matematika. 

Melalui bimbingan penyusunan soal-soal 
berbasis numerasi, guru-guru memperoleh 
pengalaman secara praktik dalam menyusun 
soal dengan prosedur yang jelas: 1) 
menentukan konten dan konteks soal, 2) 
menyusun soal, 3) menuliskan jawaban dari 
soal tersebut berdasarkan proses 
penyelesaian dalam numerasi.   

 
Adapun beberapa kendala yang terjadi selama kegiatan pengabdian yaitu 
kurangnya alokasi waktu pada kegiatan bimbingan penyusunan soal-soal berbasis 
numerasi pada guru-guru sekolah dasar. Pertama, kendala guru dalam brain 
storming untuk menentukan konteks masalah yang akan dijadikan soal yang dapat 
dipahami oleh siswa sekolah dasar. Kedua, karena terdapat 4 konten dalam 
numerasi dan 4 jenis konteks masalah, maka idealnya guru menyusun 16 soal yang 
berbeda. Akan tetapi, karena pendampingan penyusunan soal berbasis numerasi 
ini hanya berlangsung selama dua jam, maka guru hanya sempat menyusun 2-3 soal 
berbeda saja.  
 
D. PENUTUP 
Pengabdian pada masyarakat dalam bentuk kegiatan workshop pembelajaran 
numerasi di sekolah dasar ini merupakan salah satu upaya untuk mengatasi 
permasalahan guru sekolah dasar di Kabupaten Garut, Jawa barat terkait dengan 
pemahaman pada kemampuan numerasi dan keterampilan dalam menyusun soal 
berbasis numerasi. Melalui rangkaian kegiatan workshop seperti pematerian dan 
bimbingan penyusunan soal berbasis numerasi kepada guru dapat memberikan 
hasil yang positif terhadap peningkatan wawasan dan keterampilan guru sekolah 
dasar terhadap soal-soal numerasi. Para guru sekolah dasar dibekali pengetahuan 
yang rinci tentang numerasi. Lebih lanjut lagi, para guru juga memperoleh 
kesempatan secara praktik bagaimana menyusun soal-soal berbasis numerasi untuk 
siswa sekolah dasar yang berpedoman pada konten, konteks, dan proses dalam 
numerasi.  
Adapun refleksi dan evaluasi dari kegiatan workshop pembelajaran numerasi untuk 
guru sekolah dasar ini yaitu kurangnya alokasi waktu pada sesi bimbingan 
penyusunan soal-soal berbasis numerasi sehingga para guru hanya dapat menyusun 
2-3 soal saja dari 16 jenis. Oleh karena itu, tindak lanjut yang dapat dilakukan 
untuk program yang serupa adalah menambah alokasi waktu bimbingan 
penyusunan soal berbasis numerasi, seperti diadakan lebih dari sekali.  
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